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A. Transliterasi

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<« ba B Be
- ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
U= sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)




L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik ke atas
a gain G Ge

- fa F Ef

a3 qaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam L El

e mim M Em

O nun N En

3 wau w We

A ha H Ha

s hamzah ’ Apostrof

%3 ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah a A
! kasrah i I




| dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
= fathah dan ya’ A adani
> fathah dan wau Au adanu

Contoh :

e - kaifa

Jd . haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda

- |k fathah dan alifdan ya’ A a dan garis di atas
(s kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
& dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :
e : mata
=y : rama
8 . gila

G e . yamiitu

Vi



4, Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ¢t@’ marbutah ada dua, yaitu:
1. ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
2. tamarbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbiitah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

M‘ ay) . raudah al-jannah atau rauvdatul jannah

fdm\ﬁj‘ jL:m.d\ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
&) . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (< ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

(e} . Rabbana
[N . Najjaina
L,PJ‘ . al-haqq

cél\ . al-hajj

4

peX . nu’ima
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#
93 : ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

((=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).

e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e . “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (a/if

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, a/-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().

Contoh :

Guad) . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ij)bj‘ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
il . arsalsatan

335‘3/\ . al-biladu

Hamzah

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :
Ol © ta’muruna

é)—\l\ . al-nau’

viii



8

g . syai’un

& el . umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah, alhamdulillah, dan munaqgasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh :

Fizilal al-qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz Ia bi khusus al-sabab
9, Lafz al-jalalah (4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh :

A\ 2 dinullah AL 1 pillah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh :

1422 5 BAaa 1 hum fi rahmatillah



10.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh :

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr




Hamid Abt)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

SWi. . subhanahi wa ta'ala

Saw. . shallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. . ‘alaihi al-sallam

H : Hijrah

M : Masehi

SM . Sebelum Masehi

l. . Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
W. : Wafat tahun

QS .../.....4: QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR . Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

U= = 4adin

a2 = OSe
ala = aluydle 4l La
L = dab

O = by
&= eallaal
T = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referens perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).

Xi



et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.

xii
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ABSTRAK

Riska. Pengaruh Digital Payment terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa FEBI
IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam) (dibimbing oleh Zainal Said dan Rusnaena)

Digital Payment merupakan pembayaran dalam bentuk elektronik yang
transaksinya bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, sehingga memudahkan
pengguna. Karena kemudahan tersebut, tidak jarang memberikan dampak negative
bagi penggunanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh digital
payment terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEBI 1AIN Parepare (Analisis
Ekonomi Islam).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
survey atau angket. Penelitian ini termasuk pada penelitian aosiatif yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel.

Hasil penelitian diperoleh berdasarkan uji hipotesis bahwa digital payment
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
FEBI IAIN. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik uji t didapatkan nilai sig.
0,039 < 0,05. Adapun perbandaingan thiwng dengan tuape didapatkan hasil thiwng 2,098 >
traber 1,985. Dengan demikian Ho; ditolak dan H,; diterima. Artinya terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara digital payment dengan perilaku konsumtif
mahasiswa FEBI IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam). Serta memiliki derajat
hubungan yang rendah, dapat dilihat pada uji korelasi perason product moment dapat
diketahui bahwa variabel digital payment dengan variabel perilaku konsumtif
memiliki hubungan (berkorelasi). Hal ini dapat dilihat pada nilai sig. 0,039 < 0,05
sehingga dinyatakan berkorelasi. Demikian Ho, ditolak dan H, diterima. Dan nilai
Pearson Correlation yaitu 0,211, sehingga hubungan antara variabel digital payment
dengan variabel perilaku konsumtif berada dalam tahap rendah. Dengan demikian
dengan adalah kemudahan- kemudahan yang diberikan oleh layanan digital payment
yakni layanan (ovo, dana, link-aja dan shopee pay) membuat mahasiswa FEBI IAIN
Parepare menjadi konsumtif.

Kata Kunci: Digital Payment, Perilaku Konsumtif, Mahasiswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa
manfaat yang luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia. Jenis-jenis
pekerjaan yang sebelumnya menuntut kemampuan fisik yang cukup besar, kini relatif
sudah digantikan oleh seperangkat mesin-mesin otomatis. Ringkas kata kemajuan
teknologi saat ini benar telah diakui dan dirasakan memberikan banyak kemudahan
dan kenyamanan bagi kehidupan umat manusia.! Serta telah membawa perubahan
pada manusia dalam hal berfikir, hidup, dan cara berinteraksi dengan makhluk sosial
lainnya. Hampir semua sisi kehidupan manusia telah disentuh oleh berbagai efek
perkembangan ilmu dan teknologi. Salah satunya yaitu sektor ekonomi yang
membutuhkan dan mendapat sentuhan teknologi.® Pada saat ini teknologi yang

paling popular adalah teknologi internet.

Pesatnya perkembangan teknologi memberikan pengaruh terhadap
perkembangan sistem pembayaran pada tranksasi bisnis terutama dalam menjaga
kesinambungan hubungan bisinis para pihak.® Sistem pembayaran merupakan salah
satu pilar penopang stabilitas sistem keuangan, yang semula menggunakan uang
tunai, Kini sudah merambah pada sistem pembayaran digital atau biasa disebut

sebagai Digital Payment.* Sistem pembayaran berarti sistem yang mencakup

' Muhammad Ngafifi, Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia dalam Perspektif Sosial
Budaya, Jurnal Pembangunan Pendidikan, Fondasi dan Aplikasi, VVol.2, No.1, 2004, h 34.

2 Amsal Bahtiar, Filsafat llmu, Jakarta: PT. GrafindoPersada, 2012, h 70.

® Jefry Trantang, Penyelesaian Sengketa melalui Lembaga Arbitrase, Jurnal Al-Qordh Volume 4,
No 2, 2018, h. 110

*Bank Indonesia, Laporan Sistem Pembayaran dan Pengedaran Uang, Direktorak Akunting dan
Sistem Pembayaran dan Direktorat Pengedaran Uang, 2008, h. 2.



seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang dipakai untuk melakukan
pemindahan dan guna memenuhi yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi.”
Perkembangan zaman, kini menyebabkan semakin meningkatnya teknologi
yang berpengaruh terhadap sistem pembayaran dengan beragam aplikasi yang
digunakan masyarakat sebagai sarana pembayaran non tunai. Awalnya digital
payment di Indonesia diawali dengan penerbitan payment cards. Payment cards ini
berbentuk seperti kartu kredit dengan fungsi menggantikan pembayaran tunai.
Setelah kehadiran payment cards, digital payment di Indonesia mengalami
perubahan dengan hadirnya m-banking atau uang elektroik. Dimulai pada 2021, BCA
(Bank Central Asia) mengoperasikan e-banking secara masif via situs klik BCA.
Menurut peraturan Bank Indonesia tentang uang elektronik, Uang Elektronik
merupakan alat pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan
dalam media elektronik tertentu. Ketika digunakan nilai uang elektronik akan
berkurang sebesar nilai transaksi, dan setelahnya kita dapat mengisi kembali (top-
up). Media untuk menyimpan uang elektronik dapat berupa chip atau server. Uang
elektronik berbasis chip biasanya tersedia dalam kartu yang langsung dikeluarkan
oleh perbankan, seperti E-money Mandiri, TapCach BNI, Flazz BCA, Brizzi BRI
dan yang lainnya. Sementara uang elektronik berbasis server atau lebih dikenal

dengan e-wallet contohnya Ovo, DANA, Link-Aja dan lain sebagainya.

>Siti Erna Purnama Wati, “Pengaruh Penggunaan Digital Payment terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Skripsi Sarjana: Program Studi
Manajemen, Surabaya, 2020), h. 1.

®Siti Erna Purnama Wati, Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Digital Payment terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Surabaya: Univestitas Islam
Negeri Sunan Ampel, 2020), h. 3



Tabel 1.1 Transaksi Uang Elektronik Periode 2012-2018

100,623,916 137,900,779 203,369,990 535,579,528 683,133,652 943,319,933  2,922,698,905

- 1,971,550 2,907,432 3,319,,556 5,283,018 7,063,689 12,375,469 47,198,616

Sumber: Statistik Sistem Pembayaran Bank Indonesia tahun 2020

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa, data statistik sistem pembayaran
bank Indonesia transaksi uang elektronik mengalami peningkatan secara signifikan.
Volume transaksi mencapai 2,9 triliun pada tahun 2018 dengan nominal Rp 47,19
Juta.

Dikutip dari financial bisnis.com hasil riset Morgan Stanley yang
dipublikasikan Kamis (21/02/2019) memperlihatkan jumlah pengguna dan transaksi
pembayaran digital di Indonesia. Survey vyang dilakukan Morgan Stanley
menunjukan bahwa 39% responden masih memilih uang kas sebagai metode
pembayaran sehari-hari, untuk penggunaan dompet digital milik perusahaan tekfin
mencapai 20% responden, kartu debit 12%, RTGS 10%, pembayaran digital dari
Bank 6%, provider seluler 6%, serta e-commerce 6%, dan kartu kredit 1%. Merujuk
hasil survey itu, bisnis dompet digital di Indonesia saat ini dikuasai oleh produk-
produk milik perusahaan tekfin seperti Seperti OVO, DANA, dan sebagainya.
Tercatat 73% responden mengaku memakai layanan OVO, sedangkan pengguna

DANA baru 1%.’
Digital payment Kkini bias digunakan untuk transaksi apapun, misalnya untuk

berbelanja di minimarket, untuk bayar transportasi, berbelanja online, membayar

’Siti Erna Purnama Wati, Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Digital Payment terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Surabaya: Univestitas Islam
Negeri Sunan Ampel, 2020), h. 4-5.



tagihan listrik, air dan masih banyak lagi. Karena kemudahan yang diberikan
teknologi pembayaran ini, mahasiswa merasa di untungkan karena mereka suka hal-
hal yang instan atau praktis. Sehingga sudah banyak juga dari mahasiswa yang
menggunakan digital payment.

Survey singkat yang dilakukan mengenai pengguna digital payment, peneliti
memberikan pertanyaan kepada 30 mahasiswa Ekonomi Syariah yang pernah
menggunakan digital payment tentang aplikasi digital payment apa yang paling
sering digunakan oleh mahasiswa. Dari hasil yang diperoleh 27 darinya
menggunakan shoppee pay, 15 mahasiswa pengguna aplikasi OVO, 12 mahasiswa
pengguna aplikasi DANA, dan 2 mahasiswa pengguna Link-Aja. Berdasarkan data
tersebut, peneliti mengambil tiga jenis digital payment yaitu: OVO, DANA, dan
Link-Aja. Tiga jenis didital payment tersebut merupakan platform pembayaran
digital yang paling dikenal di Indonesia. Adapun 5 besar aplikasi domper digital
dengan pengguna terbayak di Indonesia, secara berurutan adalah Go-Pay, OVO,
DANA, Link-Aja, dan Jenius.

Beberapa penelitian relevan yang ditelaah dari berbagai sumber, namun
masih jarang yang membahas mengenai pengaruh digital payment terhadap perilaku
konsumtif. Ada dengan judul yang serupa yakni skripsi yang ditulis oleh Siti Erna
Purnama wati, namun beliau hanya memfokuskan pada 3 aplikasi digital payment
saja. Dan telah banyak penelitian sebelumnya yang membahas mengenai perilaku
konsumtif, namun masih jarang yang mengaitkannya dengan penggunaan digital

payment.

Kemudahan yang diberikan pembayaran digital, tentu saja membuat perubahan
gaya hidup masyarakat. Masyarakat sekarang cenderung berperilaku konsumtif dan
memilih segala sesuatu yang efektif dan efesien.

Perilaku konsumtif yakni kecenderungan seseorang berperilaku berlebih-

lebihan dalam membeli sesuatu. Akibatnya mereka membelanjakan uangnya dengan



tidak rasional, sekedar untuk mendapatkan barang yang dianggap sebagai symbol
keistimewaan.® Perilaku konsumtif akan membuat pengeluaran menjadi tidak
terkendali. Dengan perkembangan internet yang memadai memudahkan mahasiswa
dalam melakukan transaksi online, misalnya membeli barang, layanan pesan antar
makanan, juga transportasi. Terlebih lagi aplikasi digital payment memberikan
penawaran promo dan cashback sehingga banyak yang tertarik menggunakannya.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare sebagai objek
penelitian, telah memperoleh banyak pengetahuan dan pemahaman tentang teori-
teori konsumsi baik secara islami maupun konvensional dari mata kuliah yang
ditempuh seperti mata kuliah Teori Ekonomi Mikro, Pengantar Ekonomi, Mikro
Ekonomi Islam, Figh, Etika Bisnis Islam, dan mata kuliah pendukung lainnya.
Seharusnya mereka memiliki kesadaran dalam mengelolah keungan dan lebih
mampu dalam mengemplementasikan pendidikan yang telah diperoleh selama
kuliah. Perihal konsumsi, Rasulullah saw selalu berhati-hati dan membatasi diri agar
apa yang ia konsumsi sesuai dengan kebutuhan serta tidak berlebih-lebihan,
sebagaimana telah dijelaskan dalam alquran.

Perkembangan pembayaran digital ini menjadi tawaran bagi mahasiswa
untuk menilai tawaran gaya hidup, menerima atau menolak sesuai kebutuhannya.
Karena perkembangan sistem pembayaran yang memberikan kemudahan seharusnya
menjadikan seseorang dapat mengatur pola hidup menjadi lebih efesien dan mudah

mengelolah keuangan.

8Uswatun Hasanah, “Hubungan antara Interaksi Teman Sebaya dari Konsep Diri dengan

Perilaku Konsumtif pada Remaja Putri”, PhD Thesis (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), h.

11.



Kenyataan yang terjadi mahasiwa lebih berperilaku konsumtif, sejalan dengan
lingkungan sosial dan teman-teman yang berperilaku konsumtif, mahasiswa
seringkali iku-ikutan. Misalnya dalam membeli baju tang sedang trend saat ini,
membeli baju tersebut ditujukan untuk mendapatkan kepuasan dan mempertahankan
kelas sosial serta untuk pamer dimedia sosial untuk mendapatkan kebahagian semu.
Hal tersebut terus biasanya dilakukan berulang kali, sehingga membuat pengeluaran
menjadi tidak terkendali.

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan di latar belakang diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Digital Payment terhadap

Perilaku Konsumtif Mahasiswa FEBI IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam)
. Rumusan Masalah
1. Apakah ada hubungan antara Digital Payment terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa FEBI IAIN Parepare Analisis Ekonomi Islam?
2. Apakah Digital Payment berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare Analisis Ekonomi Islam?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah Digital Payment berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare Analisis Ekonomi Islam
2. Untuk mengetahui hubungan antara Digital Payment terhadap perilaku konsumtif

mahasiswa FEBI 1AIN Parepare Analisis Ekonomi Islam



D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut:

1.

2

Teoritis

Pembahasan terhadap permasalahan yang telah diuraikan diatas,
diharapkan akan memberikan pembaca pengetahuan mengenai pengaruh
digital payment terhadap perilaku konsumtif. Secara teoritis manfaat penulisan
akan membawa perkembangan terhadap ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan
pertimbangan sekaligus rujukan terutama dalam studi pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam.

. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan
mahasiswa dan masyarakat luas terutama setiap orang Yyang ingin
memperdalam ilmu mengenai digital payment, perilaku konsumtif serta
ekonomi islam. Selain itu penelitian ini juga berguna sebagai syarat
akademisi untuk menyelesaikan strata | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

IAIN Parepare.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Peneliti telah melakukan telaah dari berbagai sumber di internet, ada beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan. Pertama, Skripsi yang ditulis olen Sonia Ambarwati Universitas Pendidikan
Indonesia tahun 2014 dengan judul Pengaruh Game Online terhadap Perilaku
Konsumtif Siswa Pengguna Game Online (Studi pada Siswa SMAN 3 Bandung).
Permasalahan yang ada pada penelitian tersebut adalah tingkat kecanduan game online
yang mana menimbulkan perilaku konsumtif pengguna game online di SMA Negeri 3
Bandung®. Kedua, skripsi yang ditulis oleh Alin Nur Fitriyah Universitas
Muhammadiyah Malang tahun 2020 dengan judul Analisis Perlindungan Konsumen
Layanan GoFOOD pengguna Sistem Pembayaran GoPAY (Perspektif UU No. 8 tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen). Penelitian tersebut mendeskripsikan hubungan
antara pihak dalah proses layanan gofood yang menggunakan sistem pembayaran
Gopay menurut Pespektif Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen™.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Lailatu Syifa 1lmu Tarbiyah dan Keguruan
tahun 2019 dengan judul Pengaruh Kemudahan Penggunaan M-Banking terhadap

perilaku konsumtif mahasiswa FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitian

%Sonia Ambarwati, “Pengaruh Game Online terhadap Perilaku Konsumtif Siswa Pengguna
Game Online (Studi pada Siswa SMAN 3 Bandung) ", (Skripsi: Universitas Pendidikan Indonesia,
Bandung, 2014).

"°Alin Nur Fitriani, “Analisis Perlindungan Konsumen Layanan GoFOOD pengguna Sistem
Pembayaran GoPAY (Perspektif UU No. 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen)”, (SKripsi:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2020).



menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemudahan penggunaan mobile banking
terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa FTIK UIN Syarif Hidayatullah jakarta.
Keempat, skripsi yang ditulis oleh Susilo Toto Rahardjo Fakultas Ekonomi dan Bisnis
tahun 2019 dengan judul Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Resiko,
Persepsi Kredibilitas, Sikap, dan Norma Subjektif terhadap Minat Menggunakan
Layanan Mobile Payment Link-Aja dikota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa presepsi manfaat, presepsi kredibilitas, sikap, dan norma subjektif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile payment. Sedangkan
variabel presepsi resiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat
menggunakan m-payment™?. Persamaan dan perbedaan penelitian yang dibuat peneliti
dengan penelitian terdahulu terdapat pada tabel:

Tabel 1.2 Tinjauan Penelitian Relevan

Nama
Peneliti Judul
No Dan . Persamaan Perbedaan
Penelitian
Tahun
Penelitian
Pengaruh Game | Menggunakan  |> Terletak dari segi variabel terikat
Online terhadap | perilaku yang mana menggunakan game
Perilaku Konsumtif | konsumtif online, sedangkan peneliti
Sonia Siswa  Pengguna | sebagai akibat menggunakan digital payment.
1. Ambarwati | Game Online (Studi | yang » Dilatarbelakangi oleh  fenomena
(2014) pada Siswa SMAN | ditimbulakn dari game online yang meyebabkan
3 Bandung) variabel terikat kecanduan, sedangkan penelitian
peneliti disebabkan oleh fenomena
digital payment yang menyebabkan
perilaku negatif oleh penggunanya

"Lilatu Syifa, “Pengaruh Kemudahan Penggunaan M-Banking terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”, (Skripsi: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019).

“Susilo Toto Rahardjo, “Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Resiko, Persepsi
Kredibilitas, Sikap, dan Norma Subjektif terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile Payment Link-
Aja dikota Semarang”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Semarang, 2019).
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tidak bisa mengontrol dirinya.

Analisis
Perlindungan
Konsumen Layanan
GoFOOD
pengguna
Pembayaran

Sistem

Melibatkan
pengguna
aplikasi digital
payment dalam
penelitiannya

Menitikberatkan pembahasan pada
perlindungan konsumen pengguna
gofood yang menggunakan layanan
gopay, Sedangkan penulis membahas
mengenai perilaku konsumtif
pengguna digital payment

. GoPAY (Perspektif > Terletak pada jenis digital payment
Alin Nur .
Fitrivah UU No. 8 tahun yang digunakan yamg mana
y 1999 tentang menggunaka aplikasi gopay,
(2020) . .
Perlindungan sedangkan penulis menggunakan
Konsumen) ovo, dana, dan link-aja serta shopee
pay
> Dari segi jenis penelitian yaitu
kualitatif, sedangkan penulis
menggunakan penelitian  jenis
kuantitaif.
Pengaruh Menggunakan > Mengkhusus menggunakan digital
Kemudahan aplikasi  digital payment jenis m-banking, sedangkan
Penggunaan M- | payment dalam penulis menggunakan ovo, dana dan
Banking terhadap | penelitiannya link-aja serta shopee pay.
. . perilaku konsumtif | dan perilaku [» Menggunakan teknik accidental
Lailatu Syifa . . ; .
(2019) mahasiswa  FITK | konsumtif sampling dalam pengambilan
UIN Syarif | sebagai variabel sampel, sedangkan peneliti
Hidayatullah serta menggunakan  teknik  porposive
Jakarta menggunakan sampling
penelitian  jenis
kuantitaif
Analisis Pengaruh | Menggunakan  [>» Berfokus pada faktor mana yang
Persepsi  Manfaat, | jenis penelitian lebih dominan dalam mempenagruhi
Persepsi Resiko, | kuantitaif serta minat menggunkan aplikasi link-aja,
. Persepsi menggunakan sedangkan peneliti berfokus pada
Susilo Toto - . . . . . .
. Kredibilitas, Sikap, | lebih dari dua perilaku konsumtif ynag disebabkan
Rhardjo & . . .
Erianto dan Norma | variabel terikat oleh digital payment
Si Subjektif terhadap » Menggunakan regresi linear
inaga ) .
(2019) Minat berganda, Sedangkan penulis
Menggunakan menggunakan regresi linear
Layanan Mobile sederhana.
Payment Link-Aja

dikota Semarang
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B. Tinjauan Teori
1. Digital Payment
a. Pengertian Digital Payment

Digital Payment menurut Gaol adalah sistem pembayaran yang khusus telah
dikembangkan untuk menangani pembayaran barang-barang secara elektronik melaui
internet. Sistem pembayaran digital atau biasa disebut digital payment atau mobile
payment merupakan alat pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya
disimpan dalam media elektronik tertentu. Pembayaran digital adalah pembayaran
yang berbasis teknologi yang mana dalam alat tranksaksi yang mana tidak
membutuhkan lagi uang kertas maupun cek sehingga memudahkan pengguna. Dalam
tranksasi pembayaran, pembayar dan penerima menggunakan mode digital untuk
membayar dan menerima uang, semua transaksi pembayaran digital dilakukan secara
online.*®

Berdasarkan pengertian diatas maka disimpulkan bahwa digital payment
adalah metode pembayaran dalam media elektronik yang tidak lagi membutuhkan
uang kertas atau cek dalam transaksinya.

Menurut Bank Indonesia instrument pembayaran elektronik dengan
menggunakan kartu telah berkembang menjadi menjadi bentuk yang lebih praktis
yakni dengnan uang elektronik. Meskipun memuat karakteristik yang sedikit berbeda
dengan instrumen pembayaran lainnya seperti kartu kredit dan kartu ATM/debit,
namun penggunaan instrumen ini tetap sama dengan kartu kredit dan kartu ATM/debit

yaitu ditujukan untuk pembayaran.*

“Yuanita Chandra Puspita, “Analisis Kesesuaian Teknologi Pengguna Digital Payment pada
Aplikasi OVO”, Jurnal Manajemen Informatika, Volume 9 Nomor 02, tahun 2019, h. 121-128.

"“Siti Erna Purnama Wati, Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Digital Payment terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Surabaya: Univestitas Islam
Negeri Sunan Ampel, 2020), h. 12.
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b.  Indikator digital payment

Indikator digital payment menurut Michael Agustio Gosal dan Nanik Linawati
tahun 2008 yaitu:*

1) Perceived Ease of Use (Pesepsi kemudahan penggunaan)

Perspepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang
percaya bahwa teknologi informasi mudah untuk dipahami. Persepsi kemudahan
penggunaan akan mengurangi usaha baik waktu dan tenaga seseorang dalam
mempelajari teknologi informasi. Perbandingan kemudahan tersebut memberikan
indikasi bahwa orang yang menggunakan sistem yang baru bekerja lebih mudah
dibandingkan orang yang menggunakan sistem yang lama.'® Pengguna mempercayai
bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami, dan mudah
pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan penggunaan.

Kemudahan yang diberikan layanan digital payment berupa kemudahan untuk
dipelajari dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya pembayaran digital
berbasis kode (QR) atau nomor unik.*” Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan
bahwa persepsi kemudahan memiliki kemudahan terhadap pengaruh intentitas
penggunaan layanan online banking, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan

oleh Lowga.

“Michael Agustio Gosal dan Nanik Linawati, “Pengaruh Intentitas Penggunaan Layanan
Mobile Payment terhadap Spending Behavior”, PhD Thesis (Phetra Christian University, 2008), h. 456-
457

'®Renanda Aulia Herlambang, Skripsi: “Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived
Usefullness, dan Perceived Enjoyment terhadap Behavior Intention pada Aplikasi Digital Payment
OVO”, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2020), h. 21.

“Edda Tnadi Lowga and Noel Biseiko Lowga, “User Acceptance of Mobile Payment: The
Effect of User-Centric Security, System Characteristic and Gender”, The Electronic Journal of
Information System of Developing Countries, No. 1, Vol. 81, (2017), h. 18
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2) Perceived Usefullness (Persepsi Manfaat)

Perceived Usefullness didefenisikan sebagai “the degree to which a person
believes that using particular system would enhance his or her job performance”®
(suatu tingkatan dimana seorang percaya bahwa penggunaan suatu sistem tertentu
dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut.

Konsumen dapat menggunakan digital payment setelah mereka percaya
bahwa menggunakan sistem seperti ini dapat menigkatkan tabungan mereka atau
meningkatkan efesiensi dalam cara mereka melakukan berbagai transaksi.*® Semakin
besar manfaat yang diberikan maka semakin besar pula keinginan konsumen
membelanjakan produk atau jasa dengan menggunakan mobile payment. Beberapa
penelitian sebelumnya membuktikan bahwa Perceived Usefullness memiliki pengaruh
positif terhadap intentitas penggunaan layanan mobile payment.

3) Perceived Credibility

Persepsi kredibilitas didefenisikan sebagai penilaian konsumen terhadap
masalah privasi dan keamanan menggunakan digital payment.?’ Semakin tinggi
tingkat kredibilitas dari suatu teknologi maka akan meningkatkan intentitas
penggunaan layanan digital payment.Penelitian terdahulu membuktikan perceived
credibility berpengaruh signifikan terhdapa penggunaan layanan mobile payment di

Malaysia.

"®Renanda Aulia Herlambang, Skripsi: “Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived
Usefullness, dan Perceived Enjoyment terhadap Behavior Intention pada Aplikasi Digital Payment
OVO”, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2020), h. 18

“Edda Tnadi Lowga and Noel Biseiko Lowga, “User Acceptance of Mobile Payment: The
Effect of User-Centric Security, System Characteristic and Gender”, The Electronic Journal of
Information System of Developing Countries, No. 1, Vol. 81, (2017), h. 7.

*%Yeow Pooi Mun, Haliyana Khalid, and Devikan Nadarajah, “Millenials Perception of Mobile
Payment Service in Malaysia” Procedia Computer Science, vol 124 (2017), h. 399.
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4) Social Influence
Social Influence menunjukka bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh cara

mempercayai orang lain sebagai akibat dari penggunaan mobile payment. Penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa social influence berpengaruh positif terhadap
penggunaan layanan mobile payment di Malaysia.
5) Behavior Intentions

Intentias penggunaan (behavior intentions) mobile payment akibat factor
manfaat, kemudahan, kredibilitas, dan pengaruh sosial, mendorong seseorang untuk
semakin sering menggunakan layanan mobile payment guna mempermudah seseorang
dalam bertransaksi dan mendorong seseorang untuk lebih banyak menggunakan
uangnya. Adapun penelitian sebelumnya membuktikan bahwa penggunaan layanan
mobile payment memiliki pengaruh signifikan terhadap spending behavior kaum
milenial di Surabaya.
c. Jenis Digital Payment

Digital payment memiliki banyak jenis, namun dalam penelitian ini jenis yang
digunakan yaitu digital payment yang berbasis server atau aplikasi. Ada banyak
aplikasi pembayaran digital yang dikenal. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
empat aplikasi pembayaran digital diantaranya:
1) OVO

OVO adalah aplikasi smart yang memudahkan dalam bertransaksi. OVO
merupakan prduk yang dibuat oleh PT Visionet Internasional tahun 2016 dan resmi
diluncurkan pada bulan maret 2017, yang memberikan pelayanan keuangan digital di
Indonesia yang membuat pengguna mudah untuk bertransaksi dan dibuat dengan

tujuan untuk memudahkan pengguna. OVO memiliki banyak layanan yang
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memudahkan penggunanya. Aplikasi OVO memberikan layanan pembayaran dengan
bekerjasama dengan PLN, Provider Telekomunikasi, BPJS, TV Kabel, Asuransi,
Beauty, food and Beverages, Parkir Mall, Fashion, dan Transportasi. Selain sebagai
aplikasi pembayaran, OVO memberikan layanannya yaitu layanan cicilan pembayaran
dan layanan pengontrol transaksi belanja. Layanan cicilan atau OVO paylater
merupakan layanan cicilan yang ditawarkan OVO dengan membayar kembali ke OVO
di akhir bulan. Selain itu, layanan pengontrol transaksi atau OVO Budget merupakan
layanan yang membantu pengguna untuk mencatat belanja secara otomatis®.
2) DANA

DANA merupakan platform pembayaran digital yang dapat digunakan untuk
segala transaksi online. Aplikasi ini dibuat oleh PT Espay Debit Indonesia Koe,
bekerjasama dengan Ant Financial (Alipay) dan Emtek Group. Aplikasi DANA adalah
aplikasi yang dibuat dengan tujuan agara masyarakat Indonesia dapat dengan muda
melakukan transaksi non-tunai dan non-kartu. Beberapa layanan DANA adalah
transaksi e-commerce, top-up pulsa pembayaran tagihan listrik, serta transaksi lainnya.
DANA juga memberikan penawaran kemudahan dengan melakukan transaksi scan
code QR menggunakan saldo DANA atau kartu bank. DANA sudah terhubung oleh
sejumlah layanan online seperti Bukalapak, Tix, id, Lazada, Mobile Legend, UniPIn,
Parkee, BPJS, dan layanan online lainnya. Sedangkan untuk pelayanan ofline DANA
bekerjasama dengan Ramayana, KFC, Wendy’s, Domino’s, Pizza, Gulu Gulu, dll.
DANA juga bekerja sama dengan Alfamart, BCA, BNI, BTPN, MANDIRI, ATM
Bersama, Maybank, dll.
3)

! Ger had Zeremia Ginting, Skripsi: “Perbandingan Kepuasan Pelanggan
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2. Teori Perilaku Konsumtif

Istilah perilaku erat hubungannya dengan objek studinya diarahkan pada
permasalahan manusia.?? Menurut Garvin Martin dan Joseph Pear, perilaku (behavior)
adalah apapun yang dikatakan dan dilakukan seseorang dengan kata lain perilaku
yakni aktivitas otot dan kalanjer serta organisem.”Adapun menurut McDouggal,
perilaku itu disebabkan oleh insting, dimana insting merupakan perilaku yang alami
(innate) perilaku bawaan yang akan mengalami perubahan karena sebuah
pengalaman.?*

Beberapa pendapat diatas bahwa perilaku adalah suatu tindakan yang
dilakukan berdasarkan pengalaman berupa gerak atau ucapan guna mencapai
kebutuhan.

Secara sederhana konsumsi dalah ilmu ekonomi diartikan sebagai pemakaian
barang untuk mencukupi suatu kebutuhan secara langsung.” Menurut Al-Ghazali
konsumsi adalah (al-hajah) penggunaan barang atau jasa dalam upaya pemenuhan
kebutuhan melaui bekerja (al-iktisab) yang wajib dituntut berdasarkan etika syariah
dalam rangka mencapai kemaslahatan (maslahah) menuju akhirat.”® Konsumsi
menurut Don Slatter dalam pengantar sosiologi ekonomi adalah bagaimana manusia
dengan kebutuhan yang dimilikinya berhubungan dengan sesuatu (dalam hal ini

material, barang simbolik, jasa, atau pengalaman yang dapat memuaskan mereka.*’

*’Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen (Persfektif Kontemporer pada Motif, Tujuan dan
Keinginan Konsumen), (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2015), h. 2.

»Garry Martin dan Joseph Pear, Modifikasi Perilaku Makna dan Penyerapannya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015) Edisi ke-10, h. 3.

**Bimo Wargito, Psikologi Sosial (Sebuah Pengantar), (Yogyakarta: ANDI, 2003) ED. 1V, h. 20.

% |dri, M. Ag, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 97.

*® Deny Arya Purnama Sakti, “Identifikasi Pola Konsumsi Mahasiswa”, Journal of FEBI UBM,
April 2018, h. 3.

Z'Damsar dan Indriyani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2019), Edisi ke 2, h.

113.
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Istilah konsumtif sering kali dikaitkan dengan aktifitas mengomsumsi suatu barang
maupun jasa secara berlebihan. Di era ini yang dikomsumsi oleh masyarakat
sebenarnya bukanlah barang atau produk itu sendiri melainkan sebuah tanda (citra,
pesan).”®

Artinya semua barang tidak lagi dikonsumsi karena kegunaannya melainkan
atas apa yang dimaknai masyarakat itu sendiri. Misalnya pembeli pakaian apakah
benar demi kebutuhannya atau karena didorong oleh gengsi yang mana hanya
membeli barang itu lagi trend.

1) Pengertian Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah perilaku mengonsumsi barang secara berlebihan
tanpa memikirkan barang itu dibutuhkan atau tidak. Konsumen membeli barang bukan
karena dibutuhkan melainkan semata-mata untuk mencoba produk, walaupun
sebenarnya tidak membutuhkan produk tersebut.?

Belk, Eatsman, dkk, dalam Shukla dan Sharma tahun 2011 mendefenisikan
perilaku konsumtif sebagai perilaku konsumen dalam mencari dan membeli barang
dan jasa yang dapat menghasilkan status social serta prestige dengan mengabaikan
penghasilan maupun kelas sosial mereka yang sebenarnya.*® Perilaku konsmtif disebut
juga dengan wastefull consumption yang dimaknai sebagai perilaku konsumen dalam
membeli barang dan jasa yang tidak berguna atau mengomsumsi lebih dari defenisi

yang masuk akal dari kebutuhan.® Perilaku konsumtif juga berarti keinginan untuk

*®Bagong Suyanto, Sosialisasi Ekonomi, Kapitalisme di Era Masyarakat Post Modernasi,
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 110.

% Anisa Qodarul Thohiroh, “Perilaku Konsumtif melalui Online Shopping Fashion”, Naskah
Publikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta (Surakarta, 2015), h. 3.

%9ghukla dan Sharma, Conspicuous Consumption in Cross-national Context: Psycological and
Brand Antecedent, Advances in Consumer research, VVolume VII1, 2011.

*'Eva Suminar, Konsep Diri, Konformitas dan Perilaku Konsumtif pada Remaja, Jurnal

Psikologi Indonesia, Vol. 4, No. 02, Mei 2015, h. 147.
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mengonsumsi barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk
mencapai kepuasan maksimal.*

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif
merupakan perilaku mengkonsumsi suatu barang dengan tidak melihat kegunaan
maupun kebutuhan, namun hanya untuk pemenuhan keinginan mencoba sesuatu yang
b